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METODOLOGI PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Pendlitian
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 03 Oktosampai 02
November 2009 di MTs Safinatul Huda Kemujan Karijawa pada saat

pembelajaran Al-Qur'an Al-Hadits berlangsung.

B. Subyek Penelitian
Subyek yang akan diteliti pada penelitian ini adglaserta didik kelas
VII MTs Safinatul Huda Kemujan Karimunjawa yang rdepatkan pelajaran
Al-Qur'an Al-Hadits.

C. Kolaborator

Kolaborator adalah suatu kerjasama dengan pihap#rkait seperti
atasan, sejawat, atau kolega. Kolaborator ini diflkean dapat dijadikan
sumber data, karena pada hakikatnya kedudukan ippepatla penelitian
tindakan kelas ini merupakan bagian dari situasi kiandisi dari suatu latar
yang ditelitinya. Peneliti tidak hanya sebagai @enagt, tetapi terlibat
langsung dalam proses situasi dan korfdisi.

Kolaborator dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah
seseorang yang membantu dalam mengumpulkan datdeshaang penelitian
yang sedang dibuat bersama-sama dengan penelitabdtator dalam
penelitian ini adalah guru yang mengampu mata g@elaj Al-Qur'an Al-
Hadits.

! Departemen Pendidikan Direktorat Jendral Pendidiasar dan MenengaRenelitian
Tindakan Kelas, (Direktorat Tenaga Kependidikan, 2003), him. 13.
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D. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adal&tode Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Adapun penjelasan mengend Rdlalah sebagai
berikut:
1. Pengertian PTK

Dalam bahasa Inggris PTK diartikan deng&iagsrom Action
Research), disingkat CAR

Penelitian tindakan kelas (PTK) pertama kali dipeddkan oleh
ahli psikologi sosial Amerika yang bernama Kurt liewada tahun 194%5.

McNiff dalam bukunyaAction Research Principles and Practice
yang dikutip oleh Suharsimi Arikunto memandang P3débagai bentuk
penelitian reflektif yang dilakukan oleh pendidikensliri terhadap
kurikulum, pengembangan sekolah, meningkatkan gsesbelajar,
pengembangan keahlian mengajar, dan sebaginya.

PTK adalah suatu penelitian yang dilakukan sec#stensatis
reflektif terhadap berbagai tindakan yang dilakukaleh guru yang
sekaligus sebagai peneliti, sejak disusunnya spatencanaan sampai
penilaian terhadap tindakan nyata di dalam kelasyyaerupa kegiatan
belajar-mengajar, untuk memperbaiki kondisi penjbedam yang
dilakukan. Sementara itu, dilaksanakannya PTK diaranya untuk
meningkatkan kualitas pendidikan atau pengajararg yhselenggarakan
oleh guru/pengajar-peneliti itu sendiri, yang dakmya diharapkan tidak

ada lagi permasalahan di kefas.

2 Zainal Aqib,Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: Yrama Widya, 2008), Cet 8, him. 12.

*lbid., him. 13

4 Suharsimi Arikunto, dkk.Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008),
Cet 8, him. 102.

® SubyantoroPenelitian Tindakan Kelas, (Semarang: Widya Karya, 2009), him. 10.
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2. Langkah-langkah Pelaksanaan PTK
a. Perencanaan
Perencanaan adalah langkah yang sangat pentingulciia,
dalam kegiatan ini buatlah rincian operasional neeag tindakan-
tindakan kelas yang akan dilakukan; tentukan sigpag akan
dilibatkan dalam PTK ini; inventarisasi masalah,entifikasi/
penelaah/ pendalaman, pemilihan masalah berdastnkgat urgensi,
rencana tindakan apa yang akan diambil, tentukapasi akan
mengerjakan apa, dan kapan dilaksanakan; alat ip@mgumpul data
apa saja yang harus dipersiapkan dan apa sajadmertgiapa saja
informasi akan diperoleh dan sebagainya.
b. Tindakan
Tindakan &ction) merupakan langkah pelaksanaan dari
perencanaan. Agar pelaksanaan ini dapat berlangseraya terarah
guru perlu memperhatikan beberapa prinsip antaira pekerjaan
utama adalah mengajar, cara pengumpulan atau rekdata jangan
sampai terlalu menyita waktu, metodologi yang dipgan haruslah
reliabel, harus mendapat dukungan dari seluruh persorolaek
c. Pengamatan
Pada waktu penelitian, dilakukan pengamatan setanaci
dan teliti, dan juga dilakukan pencatatan ataumel@abila diperlukan.
d. Refleksi
Langkah akhir dari PTK adalah melakukan refleksjién atau
analisis) terhadap apa yang telah dilakukan padetuwandakan.
Setelah melakukan refleksi, biasanya muncul peralaga baru atau
pemikiran baru, sehingga merasa perlu perencankag,utindakan

ulang, pengamatan ulang dan refleksi ulang.

® Panitia Sertifikasi Guru Rayon 1Penelitian Tindakan Kelas Guru SD/MI/SDLB,
(Semarang: Lembaga Pengembangan Pendidikan P23631), him. 12.
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3. Tujuan dan Manfaat Penelitian Tindakan Kelas (PTK)

Tujuan PTK antara lain adalah sebagai berikut:

a. Meningkatkan mutu isi, masukan, proses, serta Ipasiidikan dan
pembelajaran di sekolah

b. Membantu guru dan tenaga kependidikan lainnya masgeasalah
pembelajaran dan pendidikan di luar maupun di d&ielars.

c. Meningkatkan sikap profesional pendidik dan tertegendidikan.

d. Menumbuhkembangkan budaya akademik di lingkungakolze
sehingga tercipta sikap proaktif di dalam melakukarbaikan mutu
pendidikan dan pembelajaran secara berkelanjstatainable).”

Adapun manfaat penelitian tindakan kelas dalambedsyaran yaitu:

a. Inovasi pembelajaran.

b. Pengembangan kurikulum di tingkat sekolah dan ahgklas.

c. Peningkatan profesionalisme gdru.

4. Kelebihan dan Kelemahan PTK
a. Kelebihan PTK

1) PTK tidak dilaksanakan oleh seorang saja akanitdilgksanakan
secara kolaboratif dengan melibatkan berbagai piuatara lain
guru sebagai pelaksana tindakan sekaligus sebagakelifp
observasi baik yang dilakukan oleh guru lain sebtayaan sejawat
atau oleh orang lain, ahli peneliti yang biasanggng-orang LPTK
dan siswa itu sendiri.

2) Kerjasama sebagai ciri khas dalam PTK, memungking&apat
menghasilkan sesuatu yang lebih kreatif dan inbvati

3) Hasil atau simpulan yang diperoleh adalah hasgpakatan semua
pihak khususnya antara guru sebagai peneliti dénamya.

4) PTK berangkat dari masalah yang dihadapi guru aegozata.

" Loc.cit., him. 61.
8 Zainal Aqib,Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: Yrama Widya, 2008), Cet 8, him. 18.
° Wina SanjayaPenelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Kencana, 2009), him. 37.
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b. Keterbatasan PTK
Walaupun PTK memiliki sejumlah kelebihan, akanapetjuga
memiliki keterbatasan, diantaranya yaitu:

1) Keterbatasan yang berkaitan dengan aspek penglili guru itu
sendiri.

2) PTK adalah penelitian yang berangkat dari masataktis yang
dihadapi oleh guru, dengan demikian simpulan yargasikan
tidak bersifat universal yang berlaku secara umum.

3) PTK adalah penelitian yang bersifat situasional &andisional,
yang bersifat longgar yang kadang-kadang tidak nagkan prinsip
metode ilmiah secara ajek.

5. Rencana Pelaksanaan Tindakan

Penelitian tindakan menekankan kepada kegiatandaiam)
dengan mengujicobakan suatu ide ke dalam praktak attuasi nyata
dalam skala mikro, yang diharapkan Kkegiatan tetsemampu
memperbaiki dan meningkatkan kualitas proses batagmgajar

Dalam penelitian tindakan kelas ini dipilih modgpiral dari
Kemmis dan Taggart yang terdiri dari beberapa sikindakan dalam
pembelajaran berdasarkan refleksi mengenai hasiltiddakan-tindakan
pada siklus sebelumnya. Dimana setiap siklus tatsehdiri dari empat
tahapan yang meliputi perencanaan, pelaksanaagametan (observasi),

dan refleksi (lihat bagan).

% Ibid, him 38.
Y Nurul Zuriah,Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2006), him. 70.
12 Rochiati WiratmajaMetode Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung; Remaja Rosdakarya,
2005), him. 66.
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PERENCANAAN
(Planning) Q
REFLEKSI PELAKSANAAN
(Reflecting) SIKLUSI (Acting)
( ( PENGAMATAN
(Observing)
PERENCANAAN
(Planning) %
REFLEKSI PELAKSANAAN
(Reflecting) SIKLUSII (Acting)

PENGAMATAN <..:5
(Observing)

¢

E. Prosedur Penelitian Tindakan Kelas
Dalam penelitian ini, kegiatan dirancang denganefiggn tindakan
kelas. Kegiatan dilaksanakan dalam upaya meningkdtlfalan peserta didik
dalam pembelajaran Al-Qur'an Al-Hadits melalui neegiembelajarai&rip
Sory. Tahapan dalam penelitian ini disusun melalui sikbenelitian. Setiap
siklus terdiri atas perencanaan, pelaksanaan, peatga dan refleksi.
Penelitian dirancang dalam tiga tahap yaitu prlusj siklus 1 dan
siklus 2. Pelaksanaan tiap tahap diambil 1 kelagaie kolaborator guru kelas
VIl yaitu A. Kholigin.
1. Pra Siklus
Pada tahap pra siklus ini peneliti melihat pemiaetaj Al-Qur'an
Al-Hadits secara langsung di kelas VII MTs Safihadtiuda Kemujan
Karimunjawa. Dalam pembelajaran Al-Quran Al-Hadié kelas VII

khususnya pada praktek hafalannya belum menggunakerdel
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pembelajaran secara aktif dan masih menggunakaodmetramah yang
peserta didiknya masih banyak yang pasif dan cenderterjadi
komunikasi satu arah. Artinya, guru hanya menyakgmaimateri tanpa
memperhatikan partisipasi peserta didik dan peselidik hanya
mendengarkan dan pada hafalan peseta didik masileeng rendat?

Di akhir pembelajaran dilakukan tes lisan untuk gegahui hasil
belajar hafalan peserta didik pada pokok bahasacintai Al-Qur'an dan
Al-Hadits pelajaran Al-Qur'an Al-Hadits. Apakah kpetiensi yang
diharapkan sudah dapat dicapai? Apakah hasil behgtalan sudah di
atas kriteria ketuntasan minimal yang telah ditedaapolen MTs Safinatul

Huda Kemujan Karimunjawa yaitu 65.

2. Siklus 1
Pelaksanaan siklus 1 dilaksanakan di kelas VIl yadiagpu oleh
A. Kholigin. Langkah-langkah besar dalam siklus imulai dari
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi.
a. Perencanaan
1) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPPY yan
didalamnya memuat model pembelajaran yaitu mendgguma
media pembelajarastrip story.
2) Menentukan pokok bahasan.
3) Mengembangkan skenario pembelajaran.
4) Membuat media pembelajaran.
5) Menerapkan model pembelajaran yaitu dengan menggona
media pembelajarastrip story.
b. Pelaksanaan
Guru mitra dengan didampingi peneliti melaksanakan
pembelajaran sesuai RPP yang telah disiapkan aeblip. Adapun

langkah-langkah  pembelajaran dengan menggunakan iamed

13 Hasil pengamatan di kelas VIl MTs Safinatul Hudentjan Karimujawa pada tanggal
05 Oktober 2009.
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pembelajaran dalam mata pelajaran Al-Qur'an Al-kadada siklus 1

secara garis besar sebagai berikut:

1) Guru memberikan apersepsi tentang materi pembafajgang
akan dibahas.

2) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

3) Guru melaksanakan pembelajaran dan cara hafaladeggan
menggunakan media pembelajastrip story sedangkan peneliti
mengamati, menilai melalui lembar observasi serémaatat apa
yang terjadi di dalam kelas pada siklus 1 terkagnghn
pelaksanaan pembelajaran  Al-Quran Al-Hadits dengan
menggunakan media pembelajasamp story.

4) Menerapkan tindakan yang mengacu pada skenariogiajauan.

5) Guru melaksanakan tes lisan secara individual.

. Pengamatan

1) Guru mengamati jalannya proses pembelajaran phldis 4i.

2) Guru mengamati pada setiap kegiatan yang dilakeisava.
Dimulai dari permasalahan yang muncul pada awalbgdsgaran
hingga akhir pembelajaran.

3) Guru mengamati hasil tes lisan, apakah sudah mankefuntasan
belajar atau belum.

4) Menilai hasil tindakan.

5) Peneliti mengamati keberhasilan dan hambatan-hambgang
dialami dalam proses pembelajaran yang belum sedemgan

harapan penelitian.

. Refleksi

1) Melakukan evaluasi tindakan yang telah dilakukan

2) Secara kolaboratif guru mitra dan peneliti mengaizaldan
mendiskusikan hasil pengamatan. Selanjutnya memsbestatu
refleksi, apakah ada yang perlu dipertahankan daertghiki atau

belum.
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3) Memperbaiki pelaksanaan tindakan sesuai evaluask umdakan
berikutnya

4) Membuat simpulan sementara terhadap pelaksandas $ik

3. Siklus 2
Untuk pelaksanaan siklus 2 yang telah dilaksanakdelas VII
adalah sebagai tindak lanjut evaluasi dari pelaaarsiklus 1. langkah-
langkah yang dilakukan dalam siklus 2 dimulai daerencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.
a. Perencanaan

1) Identifikasi masalah yang muncul pada siklus 1 gamecahan
masalah

2) Meninjau kembali rencana pembelajaran yang disiaplatuk
siklus 2 dengan melakukan refleksi siklus 1.

3) Menyiapkan lembar kerja observasi yaitu pengamagshadap
guru dan proses pembelajaran di kelas dengan meakga media
pembelajarastrip story.

b. Pelaksanaan
Guru mitra dengan didampingi peneliti melaksanakan
pembelajaran sesuai RPP yang telah disiapkan oéfelip dan

direvisi berdasarkan evaluasi pada siklus 1.

1) Guru memberikan apersepsi tentang materi pembahajgang
akan dibahas

2) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

3) Guru melaksanakan pembelajaran dan cara hafaladeggan
menggunakan media pembelajasimp story pada mata pelajaran
Al-Qur’an Al-Hadits

4) Menerapkan tindakan yang mengacu pada skenario giajautan
dan hasil refleksi

5) Guru melaksanakan tes lisan secara individual
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c. Pengamatan

1) Pengamatan dilakukan bersamaan dengan tindakangarmlen
menggunakan instrumen yang tersedia. Fokus penganaafalah
kegiatan guru dan proses pembelajaran di kelas.

2) Peneliti mengamati pelaksanaan pembelajaran dibgheh
dengan siklus 1.

3) Guru bersama peneliti mengamati hasil tes apakaahsmencapai
ketuntasan belajar atau belum.

4) Peneliti mengamati keberhasilan dan hambatan-hambgang
dialami dalam proses pembelajaran yang belum sedemgan
harapan penelitian.

5) Hasil pengamatan dianalisis untuk memperoleh gaambar
bagaimana dampak dari tindakan yang dilakukan. Jika
permasalahan sudah terselesaikan dan sudah dirksp, anaka
tindakan akan dihentikan.

d. Refleksi
Refleksi pada siklus 2 ini dilakukan penyempurnéamang
pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan nedizelajaran
strip story yang diharapkan guna untuk meningkatkan hafalaerpee

didik dalam mata pelajaran Al-Qur’an Al-Hadits.

F. Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapdode untuk

mendapatkan informasi yang dibutuhkan antara klagai berikut:

1. Metode Observasi
Metode observasi adalah metode yang dilakukan dengancatat
secara sistematik terhadap gejala-gejala yangdilget*
Metode ini digunakan untuk memperoleh serta merp&ata data

yang diperoleh melalui wawancara sepihak serta areay proses belajar

4 Cholid Narbuko dan Abu AhmadMetodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara,
2003), him. 70.
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mengajar di dalam kelas, sehingga dengan obsedisiahui proses
sebenarnya.

2. Metode Dokumentasi
Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artibgeang-
barang tertulis di dalam melaksanakan metode ianelti bermaksud
untuk memperoleh data langsung di tempat penelgeperti buku-buku
yang relevan, peraturan- peraturan, laporan kegié#o dan data relevan
dengan penelitialt. Metode ini digunakan untuk memperoleh data-data
yang belum/ tidak di peroleh melalui wawancara déservasi, yang
berupa dokumen-dokumen resmi MTs Safinatul Huda d§am

Karimunjawa.

3. Metode tes
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan aatt&in yang
digunakan untuk mengukur ketrampilan, pengetahuatelegensi,
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individauakelompok:®
Sebagaimana di ketahui bahwa tes sebagai instrument
pengumpulan data dapat dibedakan menjadi dua magaitn, tes lisan
dan tes tertulis. Pada penelitian ini akan digunakes lisan, karena
melihat yang diteliti adalah keberhasilan hafalasgta didik.

4. Metode wawancara
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan ajzhila
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk nemeukan
permasalahan yang harus diteliti, dan juga apalpiaeliti ingin
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mandafian jumlah

responden sedikit/ kecil.

> Ridwan, Belajar Mudah Pendlitian untuk Guru, Karyawan dan Peneliti Pemula,
(Bandung: Alfabeta, 2005), him. 77.

'8 Suharsimi ArikuntoroProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), him. 150.

" Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2007), him. 195.
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Yaitu model pengambilan data dengan jalan tanyalasepihak
ditujukan kepada kepala sekolah dan guru matagratajAl-Quran Al-
Hadits serta peserta didik untuk mengetahui data-dan informasi yang
diperlukan, seperti persiapan belajar mengajard&aa pada saat belajar
mengajar maupun model evaluasi dan rencana tindafutl yang
dilakukan

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah upaya mencari dan raesacara
sistematis catatan hasil observasi, wawancaraastamyb untuk meningkatkan
pemahaman peneliti tentang kasus yang di teliti m@nyajikannya sebagai
temuan bagi orang laitf.

Teknik yang penulis gunakan dalam penelitian inalakd dengan
menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatuk menggunakan keadaan
peningkatan indikator keberhasilan tiap siklus demuk menggambarkan
keberhasilan pembelajaran dengan media pembelagarprstory yang dapat
meningkatkan hasil hafalan peserta didik.

1. Nilai Rata-rata
Nilai rata-rata siswalihitung dengan menggunakan rumus sebagai
berikut?

¢
N
Keterangan:

X

X = nilai rata-rata
ZX = jumlah nilai siswa

N = jumlah siswa

'8 Nana Sudjan@enelitian dan Pendidikan, (Bandung: Sinar Baru, 1995), him. 64.
19 Suharsimi Arikunto Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2006)
him. 264.
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2. Ketuntasan Individu
Ketuntasan individu (hasil tes siswa). Data tenthagil belajar
setiap siklus diperoleh dari hasil tes setiap aldikius dan data hasil
belajar secara keseluruhan setelah diterapkanngieampembelajaragtrip
story dalam proses pembelajarannya. Adapun langkahtpedasin adalah
dengan cara menghitungnya menggunakan rtfnus

Skor perolehan
Skor maksimum

x100%0

Nilai siswa =

80 —-100 = baik sekali

66 — 79 = baik
56 — 65 = cukup
40 - 55 = kurang

30-39 =gagd"

H. Indikator Kinerja/K eberhasilan Pendlitian
Indikator keberhasilan peserta didik dikatakan d@anbelajar jika
peserta didik memperoleh nilai sesuai dengan Kait€etuntasan Minimal
(KKM) yaitu minimal 65.

% Asep Jihad dan Abdul Hari§valuasiPembelajaran, (Yogyakarta: Multi Pressindo,
2008), Cet 3, him. 130.
2L Suharsimi Arikuntoop.cit. him. 245



